
 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



Lampiran 3 

 

HASIL WAWANCARA 

 
A. Kepada Kepala Sekolah 

 
1. Bagaimana letak geografis SD Muhammadiyah Siraman Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul? 

 

SD Muhammadiyah Siraman berada dilingkungan masyarakat Desa 

Siraman, Kecamatan Wonosari, Kab. Gunungkidul, tepatnya di sebelah baratDesa 

Siraman. Letaknya strategis di tepi jalan raya yang menghubungkan Kecamatan 

Paliyan dengan Kecamatan Wonosari, sehingga mudah dijangkau oleh para siswa 

yang belajar di SD ini. 

Gedung SD Muhammadiyah Siraman diatas tanah kas Desa Siraman 

dengan status Hak pakai, seluas 2500 m2. Pada mulanya hanya sebuah gedung 

sederhana bukan permanen. Baru setelah mendapat bantuan  gedung  tiga lokal 

dari pemerintah, gedung permanen. Dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan yang pesat dan mendapat rehab lagi dengan tambahan tiga lokal 

ruang kelas dan satu lokal ruang guru dan Kepala sekolah. 

Bahkan telah berdiri megah Mushola dan TK ABA yang letaknya satu 

komplek dengan  SD Muhammadiyah Siraman. Halamannya cukup luas di 

sekeliling gedung terdapat taman bunga dilengkapi dengan tempat wudhu  tiga 

lokasi . kamar kecil 6 buah ditambah dua buah di dekat mushola dan sebuah TK 

ABA. 

 

2. Kapan SD Muhammadiyah Siraman Wonosari Kabupaten Gunungkidul 

berdiri dan bagaimana sejarahnya ? 

 

Berangkat dari keprihatinan yang dialami anak-anak usia sekolah di 

Siraman yang jauh  dari SD/MI yang di wilayah sekitar Desa Siraman. Karena 

memandang pentingnya pendidikan maka tokoh-tokoh Muhammadiyah yang 

berada di Siraman berembuk dan akhirnya memutuskan untuk mendirikan wadah 

untuk menampung anak-anak usia sekolah utuk dididik ilmu pengetahuan agama 

maupun ilmu pengetahuan umum. Dengan usaha dari tokoh-tokoh 

Muhammadiyah setempat yang dipelopori oleh Bapak Siman Hadi Wijaya, Bapak 

Suwardi, Bapak Widodo, Bapak Duki, Bapak Suwarno, Bapak Tukiran dan Bapak 



Karno maka pada tanggal 1 Januari 1971 didirikanlah tempat pendidikan yang 

diberi nama SD Muhammadiyah Siraman.  

Walaupun tempat pendidikan sudah dibentuk tetapi belum mempunyai 

gedung untuk proses kegiatan belajar mengajar sehingga pada awal berdirinya 

tempat kegiatan belajar mengajar berpindah-pindah di beberapa rumah perorangan 

tokoh-tokoh Muhammadiyah Siraman. Yang pertama di rumah Bapak Suwardi 

berjalan dua tahun lalu berpindah di rumah Bapak Suwarno berjalan selama satu 

tahun dan yang ketiga di rumah Bapak Siman Hadi Wijaya berjalan selama satu 

setengah tahun.  

Keadaan tersebut menggugah hati para pendiri untuk membuat gedung 

sekolah dengan biaya swadaya. Ternyata niat baik tersebut mendapat sambutan 

yang antusias dari masyarakat dan pemerintah Desa Siraman sehingga pendirian 

gedung dapat terlaksana dengan baik di atas tanah kas Desa Siraman.  

 

 

3. Bagaimana proses pembinaan akhlak di SD Muhammadiyah Siraman 

Wonosari Kabupaten Gunungkidul ? 

 

Proses pembinaan akhlak di SD Muhammadiyah sudah berjalan dengan 

baik tetapi belum sempurna karena metode yang sudah digunakan di sekolah ini 

belum berjalan setiap hari masih ada yang tidak setiap hari segharusnya membina 

akhlak siswa setiap hari (berkala) agar siswa terbentuk khlak terpujinya seperti 

yang diharapkan 

 

4. Apakah pembinaan Akhlak bisa menjadi pelajaran penting bagi 

siswa ?Jelaskan! 

 

Tentu, karena dengan pembinaan akhlak siswa akan lebih bertingkah laku 

lebih baik dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan pelajaran akhlak apalagi 

di sekolah ini sekolah Islam yang setiap kegiatannya mengandung sikap 

pembinaan akhlak yang belum tentu diajarkan dirumah kita ajarkan di sekolah 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

B. Kepada Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1. Menurut Bapak, apakah pembelajaran Akhlak sudah cukup untuk 

membentuk perilaku terpuji pada siswa ? 

Belum, karena anak harus diberikan contoh agar mengerti bagaimana berskap 

akhlakul karimah atau akhlak yang baik 

2. Apakah pembinaan Akhlak siswa di SD Muhammadiyah Siraman Wonosari 

Gunungkidul mengacu pada kurikulum ? 

Ya, di SD Muhammadiyah Siraman menggunakan kurikulum ISMUBA yang 

setiap harinya kita harus mengajarkan anak dan membimbing anak agar 

mempunyai akhlak yang baik, dan tentunya untuk nama baik sekolah 

3. Apa saja langkah Bapak dalam rangka membina akhlak untuk mencapai 

akhlakul karimah ? 

Kami memiliki 5 metode yaitu keteladanan guru, pembiasaan, cerita kisah nabi, 

nasehat, hukuman dan hadiah  

4. Untuk membentuk perilaku yang baik atau akhlakul karimah pada siswa, 

metode apa yang paling sesuai dalam membina akhlak? Metode pembiasaan 

karena  ketika anak dibiasakan bersikap baik maka anak akan terbiasa bersikap 

baik. 

5. Tujuan pendidikan akhlak pada dasarnya adalah membentuk akhlakul 

karimah pada diri siswa, menurut Bapak apakah pembinaan akhlak sama 

dengan pernyataan tersebut?  Ya pernyataan saya sama dengan tujuan 

pendidikan, jika akhlak baik maka pendidikan agan berjalan lancar. 

6. Apa saja hambatan pembinaan akhlak siswa SD Muhammadiyah Siraman? 

Hambatan Penerapan metode pembinaan akhlak siswa SD Muhammadiyah 

Siraman Wonosari Gunugkidul adalah hambatan yang terdapat pada siswa (intren 

siswa) yaitu keadaan pengaruh teman, keteladanan guru, jadwal pulang, dan 

kurangnya guru laki-laki. Hambatan yang kedua adalah hambatan yang terdapat 

pada luar siswa (ekstrn siswa) diantaranya adalah Orang tua mengisi buku PIATA 

(Pantauan Ibadah Ibu Ayah dan Anak) tidak sebenarnya, pegaruh teman bermain, 



dampak negaif kemajuan tegnologi, kurangnya pembisaan sikap sopan santun di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

 

7. Langkah apa yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

 

Cara mengatasi hambatan penerapan metode pembinaan akhlak siswa di SD 

Muhammadiyah Siraman diantaranya adalah Guru Menerapkan pembiasaan 

akhlak baik, Bekerjasama dengan pihak sekolah, Menggunakan metode cerita 

dalam membina akhlak, Memberikan motivasi kepada siswa sebanyak-Banyaknya 

dalam hal pembinaan akhlakul karimah (akhlak terpuji), Bekerjasama dengan 

orang tua untuk membimbing dan mengawasi anaknya ketika dirumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 



  

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

Siswa terbiasa sholat dzuhur 

sebelum pulang sekolah 

Siswa tertib dalam melakukan 

kegiatan berwudhu 
Guru membagikan buku piata 

setiap pulang sekolah 

Siswa minum dengan duduk 


